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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.    Simpulan: 

1. Penempatan bagi Pejabat Fungsional Bidang PUPR di Unit Kerja Biro Umum  

dapat dilihat pada poin-poin  berikut : 

1) tidak dilakukan sesuai tugas pokoknya karena adanya penyetaraan 

yang harus dilaksanakan oleh Kementerian PUPR;  

2) promosi Jabatan Fungsional Bidang PUPR Unit Kerja Biro Umum, 

Pengisian Jabatan pada Unit Kerja Biro Umum belum sesuai dengan job 

description-nya dikarenakan pejabat yang bersangkutan ketika diangkat 

sebagai Jafung Bidang PUPR melalui penyetaraan belum mengikuti 

diklat dengan kriteria Metodologi, Teknik Analisis, Teknik dan prosedur 

kerja yang di dasarkan atas disiplin ilmu pengetahuan dan/atau 

pelatihan teknis tertentu dengan sertifikasi, yang di laksanakan dalam 

waktu kerja efektif dalam 1 (satu) tahun. Pengembangan Pegawai untuk 

Pejabat Fungsional Bidang PUPR unit kerja Biro Umum belum dilakukan 

dengan mengikuti diklat, pelatihan, maupun webinar dalam bidang yang 

sesuai dengan jabatan fungsional, misalnya Pembina Jasa Konstruksi 

mengikuti pelatihan maupun webinar dalam Bidang Jasa Konstruksi, 

Infrastruktur, maupun Manajemen Risiko dalam Bidang Konstruksi, 

Pengembangan Motivasi Kerja untuk Kementerian PUPR sudah 

memiliki Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM). 

Pengembangan Substansi Bidang PUPR ada di Pusat 2 (dua) dan 

Pusat 3 (tiga) BPSDM serta di Pusat 4 (empat) BPSDM, tetapi untuk 

Pejabat Fungsional Bidang PUPR Unit Kerja Biro Umum belum 
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mendapatkan Informasi yang maksimal untuk proses Pengembangan 

Motivasi tersebut. 

3) transfer (alih tugas/mutasi) belum sepenuhnya dilakukan sesuai tugas 

pokoknya. Dibutuhkan penyesuaian antara jabatan fungsional yang 

diamanahkan dengan tugas pokok yang dilaksanakan sehari-hari, 

berdasarkan mekanisme penyesuaian nomenklatur Jabatan Fungsional 

yang telah diatur dalam peraturan Menteri yang menyelenggarakan 

urusan  pemerintahan di Bidang PUPR. Peningkatan tantangan dalam 

hal pengakuan sebagai jafung sekarang ini struktur organisasi sudah 

ada penyederhanaan. Kementerian PUPR sudah membuat aturan 

kebijakan bahwa kelas jabatan bagi pejabat fungsional itu berbeda 

dengan yang bukan pejabat fungsional dan ada nilai tambah gaji PNS di 

PUPR. Yang duduk dalam jabatan fungsional. Kelas jabatan fungsional 

lebih tinggi satu tingkat dibanding pejabat pelaksana, secara tidak 

langsung juga menjadikan bahwa profesi atau kedudukan jabatan 

fungsional ini diakui dan secara leveling lebih tinggi dari yang bukan 

pejabat pelaksana. Peningkatan keterampilan baru, peran yang sangat 

dominan ada di masing-masing Direktorat Bina Teknik dan juga di 

BPSDM. Adapun organisasi yang baru, pembinaan jafung terutama 

jafung Bidang PUPR sebagian besar sudah dilakukan di Direktorat Bina 

Teknik unit organisasi terkait. Jafung Teknik Jalan dan Jembatan 

pembinaannya  dilakukan oleh Direktorat Bina Teknik Jalan dan 

Jembatan. Peningkatan karier, dari segi organisasi unit kerja  

menempatkan dan menugaskan pejabat fungsionalnya sesuai dengan 

bidang yang dikuasainya. Jafung Teknik Jalan dan Jembatan 
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ditempatkan di Direktorat Bina Marga. Jafung Teknik Tata Bangunan 

dan Perumahan ditempatkan pada Direktorat Jenderal Cipta Karya. 

Karena itu, kegiatan-kegiatan di Bidang Jabatan Fungsional tersebut   

dapat dikonversikan menjadi capaian Angka Kredit untuk 

pengembangan karier, baik pangkat maupun jenjang Jabatannya. 

 

2. Strategi yang digunakan Kementerian PUPR dalam penempatan pejabat 

fungsional Bidang PUPR, yaitu dengan cara Peningkatan kualitas dan 

kuantitas, misalnya penambahan jenis Jabatan Fungsional Bidang PUPR 

dari 5 (lima) jenis Jabatan Fungsional Bidang PUPR menjadi 10 (sepuluh) 

jenis Jabatan Fungsional Bidang PUPR. Adapun peningkatan kualitas 

Jabatan Fungsional adalah kenaikan pangkat sesuai peta jabatan dan 

kesesuaian pendidikan pada pengangkatan Jabatan Fungsional Pertama. 

Selain itu, ada Strategi pengembangan melalui pelatihan publikasi ilmiah, 

sertifikasi ilmiah, kemudian ada juga strategi pemberdayaan Jabatan 

Fungsional dengan Pemberdayaan Internal meliputi komposisi setiap jenjang 

Jabatan Fungsional dan Pemberdayaan Eksternal yaitu penambahan jumlah 

Jabatan Fungsional PUPR di luar Bidang PUPR. 

B. Saran: 

1. Penempatan harus dilakukan dengan memperhatikan persyaratan 

pengangkatan Jabatan Fungsional, sehingga  dapat melakukan 

pekerjaan sesuai dengan tugas pokoknya dengan segera 

menyelenggarakan diklat terkait seperti Diklat Teknik Tata Bangunan 

dan Perumahan, Diklat Pengelolaan Teknis Pembangunan Gedung 
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Negara, Diklat Pengawasan Jalan dan Jembatan untuk dapat memenuhi 

angka kredit untuk kenaikan pangkat dan jabatan. 

 

2. Promosi/mutasi dilakukan dengan memperhatikan tugas pokoknya 

sebagai Pejabat Fungsional Bidang PUPR dengan cara segera 

merealisasikan penambahan jabatan seperti penambahan jumlah 

Jabatan Fungsional Bidang PUPR dengan memperhatikan kenaikan 

pangkat sesuai peta jabatan dan kesesuaian pendidikan pada 

pengangkatan Jabatan Fungsional Pertama, mengadakan diklat 

maupun webinar dengan kriteria Metodologi, Teknik analisis, Teknik dan 

Prosedur Kerja yang didasarkan atas disiplin ilmu pengetahuan dan/atau 

pelatihan teknis tertentu dengan sertifikasi, yang dilaksanakan dalam 

waktu kerja efektif dalam 1 (satu) tahun, mengadakan uji kompetensi 

sesuai kriteria tersebut. Selain itu, segera diselenggarakan 

pengembangan melalui pelatihan publikasi ilmiah, sertifikasi ilmiah, dan 

strategi pemberdayaan. Jabatan Fungsional dengan Pemberdayaan 

Internal meliputi komposisi setiap jenjang Jabatan Fungsional dan 

Pemberdayaan Eksternal yaitu penambahan jumlah Jabatan  

Fungsional PUPR di  luar Bidang PUPR. 

 

3. Penelitian lanjutan perlu dilakukan oleh peneliti lain dengan lebih 

mendalam fokus pada Demosi (Penurunan Jabatan) dan Pemutusan 

Hubungan Kerja. 
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LAMPIRAN I 

DAFTAR PERTANYAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Pedoman Wawancara dengan Key Informan 
Pejabat Struktural Biro Umum 

No. Pertanyaan 

1 
Bagaimana menurut bapak/ibu, apakah penempatan Pejabat Fungsional 
Bidang PUPR sudah sesuai dengan tugas pokoknya? 

2 
Bagaimana menurut bapak/ibu, apakah promosi/mutasi Pejabat Fungsional 
Bidang PUPR sudah sesuai dengan pengisian jabatannya? 

3 
Bagaimana menurut bapak/ibu, apakah pengembangan pegawai bagi Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR sudah dilakukan? 

4 
Bagaimana menurut bapak/ibu, apakah motivasi bagi Pejabat Fungsional 
Bidang PUPR sudah dilakukan oleh pimpinan? 

5 
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara meningkatkan tantangan dan pengakuan 
bagi Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 

6 
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara meningkatkan keterampilan baru bagi 
Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 

7 
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara meningkatkan karier bagi Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR?  

8 
Bagaimana strategi ke depan penempatan pegawai Pemangku Jabatan 
Fungsional Bidang PUPR?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 



 
 

Pedoman Wawancara dengan Key Informan Pejabat Pemangku Jabatan 
Fungsional Bidang PUPR 

No. Pertanyaan 

1 
Apakah promosi/mutasi bagi Pejabat Fungsional sudah dilakukan sesuai 
dengan tugas pokoknya? Apabila belum, apa yang harus dilakukan? 

2 
Apakah jabatan Fungsional sudah diisi sesuai degan job discription? Apabila 
belum bagaimana seharusnya? 

3 
Apa saja yang sudah dilakukan untuk pengembangan pegawai dalam hal ini 
untuk Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 

4 
Apakah ada yang telah dilakukan untuk pengembangan motivasi kerja bagi 
Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 

5 
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara untuk meningkatkan tantangan dan 
pengakuan bagi Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 

6 
Bagaimana menurut  bapak/ibu, cara meningkatkan keterampilan baru bagi 
Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 

7 
Bagaimana menurut  bapak/ibu, cara meningkatkan karier bagi Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 

HASIL WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

KEY INFORAMAN  I  

D.A.A 

Kepala Bagian Administrasi Pengelolaan dan Perencanaan Pegawai 

 
No. Hasil Wawancara  

1 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, apakah penempatan Pejabat Fungsional Bidang 
PUPR sudah sesuai dengan tugas pokoknya? 
 
Jawaban: 

Baik terima kasih Pak Romli yang terkait dengan penempatan pejabat 

fungsional yang dua tadi yaitu Teknik Tata Bangunan dan Perumahan dan 

Teknik Jalan dan Jembatan ini terus terang ini harus cek ke datanya dulu Pak, 

penempatan keseluruhan, tetapi dengan kondisi sekarang. sifat jafungnya yang 

spesifik ini kira-kira 90% atau sebagian besar ini sudah sesuai karena jafung 

bidang PUPR itu sesuai dengan tugas dan fungsinya itu memang adanya di 

unit-unit teknis yang sesuai bidang keahlian dikejafunganya, jadi pasti kalau 

teknik jalan dan jembatan itu tidak mungkin di luar Direktorat Jenderal Bina 

Marga kemudian teknik Tata Bangunan dan Perumahan itu dua, antara di 

Direktorat Jenderal Cipta Karya atau di Direktorat Jenderal Perumahan karena 

kalau di luar itu pasti tidak ada kegiatan yang bisa dikerjakan oleh jafung 

tersebut. Jadi, untuk penempatan jafung itu sebagian besar sudah sesuai 

kecuali yang memang ada tugas-tugas khusus biasanya yang ditugaskan ke 

P2JK. 

2 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, apakah promosi/mutasi Pejabat Fungsional 
Bidang PUPR sudah sesuai dengan pengisian jabatannya? 
 
Jawaban: 
Promosi/mutasi sudah sesuai. Promosi pejabat fungsional ini ada dua, yang 

pertama promosi karena memang dia meningkat jenjang jafungnya, kemudian 

promosi dalam artian mengisi kekosongan jabatan baik di jabatan 

perbendaharaan maupun di jabatan struktural karena kalau pola karir sekarang 

tidak hanya di struktural atau di Jafung saja tetapi sudah bisa zigzag. Dari jafung 

ke struktural. Kemudian dari Struktural kembali lagi ke jafung, kemudian ke 

perbendaharaan lalu kembali ke jafung lagi dan seterusnya.  

 



 
 

3 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, apakah pengembangan pegawai bagi Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR sudah dilakukan? 
 
Jawaban: 
Pengembangan sebetulnya sudah memiliki Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia. Jadi, pengembangan substansi Bidang PUPR ini kita ada di 

Pusat 2 dan Pusat 3 serta di Pusat 4 BPSDM. Khusus untuk jafung Bidang 

PUPR itu dilaksanakan oleh Pusat 2 dan Psat 3. Kemudian Jafung Pembina 

Jasa Konstruksi itu ada di Pusat  2 dan Pusat 3 dan pengembangannya sudah 

jalan kemudian sekarang semua peningkatan jenjang Jabatan, terutama yang 

Madya ke atas itu sudah harus menggunakan uji kompetensi,   untuk berpindah 

jenjang juga harus pakai uji kompetensi juga sudah dilakukan di PUPRn. Selain 

itu juga di Pusat 2 Pusat 3 BPSDM juga ada diklat diklat teknis yang sifatnya 

mendukung untuk peningkatan kompetensi dari jafung jafung tersebut sesuai 

dengan bidangnya masing-masing. 

 

4 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, apakah motivasi bagi Pejabat Fungsional 
Bidang PUPR sudah dilakukan oleh pimpinan? 
 
Jawaban: 
Untuk motivasi yang bisa dilakukan oleh pimpinan kepada para pejabat 

fungsional ini yang pertama tentu saja harus penugasan nya itu harus sesuai 

dengan bidang kejafungannya jadi supaya sijafung itu merasa bahwa dia 

bekerja sesuai dengan keahlian ekspertis yang dimiliki. Pak Menteri juga sudah 

menerapkan pola  zigzag. Jadi kalau dulu Struktural karirnya terus di Struktural, 

sekarang ini  eselon 3 bisa diisi dari jafung Madya, kemudian eselon 2 dari 

jafung Madya tanpa harus berjenjang dari eselon 4, eselon 3, dan seterusnya. 

Kementerian PUPR juga sudah membentuk balai-balai P2JK dan balai-balai 

Perumahan,balai  Cipta Karya yang banyak yang diisi dari para pejabat 

fungsional yang jenjangnya tertentu, rata-rata diisi dari jenjang Madya tanpa 

sijafung tersebut melalui  eselon 4 dulu kemudian eselon 3 dulu dan secara 

tidak langsung bisa memberikan motivasi bagi pejabat fungsional yang ada dan 

secara karir pun juga tidak menutup bisa menduduki jabatan struktural di PUPR 

ini. 

5 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara meningkatkan tantangan dan pengakuan 
bagi Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 



 
 

Jawaban: 
Untuk pengakuan sebagai jafung sekarang ini struktur organisasi juga sudah 

ada penyederhanaan. Dulu memang seperti jabatan fungsional ini seperti 

dinomorduakan dan yang diutamakan adalah jabatan struktural yang kedua baru 

jabatan fungsional, namun dengan kebijakan nasional dari menteri Pan-RB 

bahwa seluruh KL harus melakukan penyederhanaan birokrasi di PUPR juga 

sudah dilakukan. Nomenklatur atau jabatan jabatan eselon 3 dan 4 yang 

dihapus dan fungsi atau peran peran nya diambil alih oleh para pejabat 

fungsional sehingga secara tidak langsung para jafung juga dituntut supaya bisa 

menunjukkan kinerja nya tanpa harus duduk dalam jabatan struktural, selain itu 

juga pengakuan bagi pejabat fungsional dari Aspek finansial. Kementerian 

PUPR juga ada kebijakan pengaturan bahwa kelas jabatan bagi pejabat 

fungsional itu berbeda dengan yang bukan pejabat fungsional dan ada nilai 

tambah gaji PNS di PUPR ini yang duduk dalam jabatan fungsional. Kelas 

jabatan fungsional lebih tinggi satu tingkat  daripada pejabat pelaksana,  secara 

tidak langsung juga menjadikan bahwa profesi atau kedudukan jabatan 

fungsional ini diakui dan lebih secara leveling dan lebih tinggi dari yang bukan 

pejabat fungsional. 

6 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara meningkatkan keterampilan baru bagi 
Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: Untuk meningkatkan keterampilan baru ini peran yang sangat 
dominan ada di masing-masing Direktorat Bina Teknik dan juga di BPSDM 
karena sekarang ini dengan organisasi yang baru, pembinaan jafung terutama 
jafung Bidang PUPR sebagian besar sudah dilakukan di Direktorat Bina Teknik 
unit organisasi terkait. Misalnya Jafung Teknik Jalan dan Jembatan maka akan 
dilakukan oleh Direktorat Bina Teknik Jalan dan Jembatan. Untuk Keterampilan 
baru selain menampung masukan-masukan daripara jafung itu sendiri, PUPR 
melalui BPSDM banyak sekali menyiapkan diklat-diklat teknis melalui pusat-
pusat yang ada di bawah kendali BPSDM. Yaitu di pusat 2 dan pusat 3 BPSDM. 
 
 

7 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara meningkatkan karier bagi Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR? 
 
 
Jawaban: 
Untuk peningkatan karir dengan pengaturan yang masih berlaku saat ini tentu 
saja pejabat fungsional ini harus rajin dan telaten dalam melaksanakan tugas 
mendokumentasikan, mencatat sampai dengan menyusun DUPAK nya. Karena 
sekarang masih berlaku ketentuan bahwa pejabat fungsional jika ingin 



 
 

meningkat karirnya, baik secara kepangkatan maupun jenjang jabatan itu masih 
mempersyaratkan dengan penyusunan penetapan angka kredit.  Selain itu juga 
dari segi organisasi unit kerja harus bisa menempatkan dan menugaskan 
pejabat fungsionalnya sesuai dengan kebidangan yang dikuasainya. Jangan 
sampai salah tempat supaya misalya kalau Jafung Teknik Jalan dan Jembatan 
harus ditempatkan di Direktorat Bina Marga. Supaya bisa melakukan kegiatan 
kegiatan di Bidang Teknik Jalan dan Jembatan agar bisa dikonfersikan menjadi 
capaian Agka Kredit untuk pengembangan karirnya, baik pangkat maupun 
jenjang Jabatannya. 
 

 

Pertanyaan: 
Bagaimana strategi ke depan penempatan pegawai Pemangku Jabatan 
Fungsional Bidang PUPR?  
 

8 

Jawaban: 
Strategi ke depan penempatan pegawai Pemangku Jabatan Fungsional Bidang 
PUPR yaitu peningkatan kualitas dan kuantitas misal penambahan jenis Jabatan 
Fungsional Bidang PUPR dari 5 jenis Jabatan Fungsional Bidang PUPR menjadi 
10 jenis Jabatan Fungsional Bidang PUPR. Adapun peningkatan jabatan 
kualitas Jabatan Fungsional adalah kenaikan pangkat sesuai peta jabatan dan 
kesesuaian pendidikan pada pengangkatan Jabatan Fungsional Pertama. Selain 
itu, ada Strategi pengembangan melalui pelatihan publikasi ilmiah, sertifikasi 
ilmiah  Kemudian ada juga strategi pemberdayaan Jabatan Fungsional dengan 
Pemberdayaan Internal meliputi komposisi setiap jenjang Jabatan Fungsional 
dan Pemberdayaan Eksternal yaitu penambahan jumlah Jabatan Fungsional 
PUPR di luar Bidang PUPR. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

KEY INFORAMAN  II  

NAMA : D.E. 

KEPALA BAGIAN PENGELOLAAN JABATAN FUNGSIONAL  

No. Hasil Wawancara  

1 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, apakah penempatan Pejabat Fungsional 
Bidang PUPR sudah sesuai dengan tugas pokoknya? 
 
Jawaban: Sudah cukup baik, karena penempatan sudah sesuai dengan tugas 
dan fungsi Jafung masing-masing. 
 

2 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, apakah promosi/mutasi Pejabat Fungsional 
Bidang PUPR sudah sesuai dengan pengisian jabatannya? 
 
Jawaban: Pelaksanaan promosi/mutasi di lingkungan internal, sudah sesuai 
dengan pengisian jabatannya. 
 

3 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, apakah pengembangan pegawai bagi Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR sudah dilakukan? 
 
Jawaban: Sudah dilakukan, kegiatan pengembangan pegawai di lingkungan 
PUPR tersedia banyak untuk diikuti dan akses yang mudah untuk registrasi. 
 

4 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, apakah motivasi bagi Pejabat Fungsional 
Bidang PUPR sudah dilakukan oleh pimpinan? 
 
Jawaban: Pemberian motivasi sudah dilakukan 
 

5 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara meningkatkan tantangan dan pengakuan 
bagi Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: Yang dilakukan saat ini, sudah cukup baik, dimana peran Jafung 
sebagai motor  penggerak organisasi telah dilaksanakan dengan baik oleh 
masing-masing Jafung. 
 

 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara meningkatkan keterampilan baru bagi 
Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
 



 
 

Jawaban: Dengan cara mengikuti banyak kegiatan pengembangan 
kompetensi dan peningkatan kemampuan diri. 
 

7 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara meningkatkan karier bagi Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: Yang dilaksanakan saat ini adalah sudah tepat, Jafung sebagai 
motor penggerak organisasi, dimana jaringan menjadi centre of attention, 
yang membantu peningkatan karier bagi Jafung PUPR. 
 

8. 

Pertanyaan: 
Bagaimana strategi ke depan penempatan pegawai Pemangku Jabatan 
Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Strategi ke depannya yaitu peningkatan kualitas dan kuantitas contohnya 
adalah penambahan jenis Jabatan Fungsional Bidang PUPR dari 5 jenis 
Jabatan Fungsional Bidang PUPR menjadi 10 jenis Jabatan Fungsional 
Bidang PUPR. Adapun peningkatan jabatan kualitas Jabatan Fungsional 
adalah kenaikan pangkat sesuai peta jabatan dan kesesuaian pendidikan 
pada pengangkatan Jabatan Fungsional Pertama. Selain itu, ada Strategi 
pengembangan melalui pelatihan publikasi ilmiah, sertifikasi ilmiah.  Juga ada 
strategi pemberdayaan Jabatan Fungsional dengan Pemberdayaan Internal 
yaitu komposisi setiap jenjang Jabatan Fungsional dan Pemberdayaan 
Eksternal yaitu penambahan jumlah Jabatan Fungsional PUPR di luar Bidang 
PUPR. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

KEY INFORAMAN  III 

NAMA : E.A.R 

KEPALA BAGIAN PRASARANA FISIK  

No. Hasil Wawancara  

1 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, apakah penempatan Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR sudah sesuai dengan tugas pokoknya? 
 
Jawaban: 
Sudah sesuai, di Bagian Prasarana Fisik dituntut adanya kompetensi 
tentang bangunan Gedung meliputi pemeliharaan berupa rehabilitasi 
bangunan Gedung. 
 
Pertanyaan: Bagaimana Proses Penilaian angka Kredit dan Proses 
Kenaikan Pangkat. Apakah ada hambatan? Dan Apakah ada keluhan 
dari Pejabat terkait penempatannya sebagai pejabat fungsional Teknik 
Tata Bangunan dan Perumahan?  
 
Jawaban:  Ya kaluau saya pribadi jujur termasuk golongan yang 
tertinggal dari teman teman yang rajin mengisi AK, rajin atau telaten 
mengumpulkan angka kredit. 
 

2 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, apakah promosi/mutasi Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR sudah sesuai dengan pengisian jabatannya? 
 
Jawaban: 
Relatif, dalam hal konteks key informan ditugaskan di Biro Umum 
meskipun latar belakang Pendidikan Teknik masih relevan oleh karena 
menangani pemeliharaan bangunan Gedung termasuk building 
management. 
 

3 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, apakah pengembangan pegawai bagi 
Pejabat Fungsional Bidang PUPR sudah dilakukan? 
 
Jawaban: 
Relatif sudah dengan adanya Direktorat Bina Teknik di masing-masing 
unit organisasi sesuai tugas fungsi nya akan lebih focus pada 
pengembangan kompetensi pegawai. 
 



 
 

4 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, apakah motivasi bagi Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR sudah dilakukan oleh pimpinan? 
 
Jawaban: 
Masih kurang, karena kedisplinan dan ketelatenan dalam mengisi 
angka kredit masih kurang dan relative sosialisasinya kurang masif. 

5 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara meningkatkan tantangan dan 
pengakuan bagi Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Dengan terus menerus fokus pada tugas fungsi masing-masing dan 
displin serta telaten dan taat dalam pengisian form angka kredit 
sehingga lebih memotivasi para Pejabat Fungsional lebih maju. 
 

6 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara meningkatkan keterampilan baru 
bagi Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Dengan mengikuti diklat-diklat baik formal maupun informal yang 
diselenggarakan Lembaga yang kompeten masing-masing bidangnya. 

7 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara meningkatkan karier bagi Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Mekanisme penghitungan dan verifikasi penghitungan angka kredit 
penting untuk disosialisasikan secara masif salah satunya adalah 
membuka semacam ‘klinik’ pengisian angka kredit Jafung karena 
selama ini animo untuk pengisian angka kredit bagi para Jafung relatif 
masih kurang. 
 

8. 

Pertanyaan: 
Bagaimana strategi ke depan penempatan pegawai Pemangku Jabatan 
Fungsional Bidang PUPR? 
 
 
Jawaban: 
Strategi ke depannya yakni peningkatan kualitas dan kuantitas yaitu 
penambahan jenis Jabatan Fungsional Bidang PUPR dari 5 jenis 



 
 

Jabatan Fungsional Bidang PUPR menjadi 10 jenis Jabatan Fungsional 
Bidang PUPR. Adapun peningkatan jabatan kualitas Jabatan 
Fungsional adalah kenaikan pangkat sesuai peta jabatan dan 
kesesuaian pendidikan pada pengangkatan Jabatan Fungsional 
Pertama, lalu Strategi pengembangan melalui pelatihan publikasi 
ilmiah, sertifikasi ilmiah.  Ada pula strategi pemberdayaan Jabatan 
Fungsional dengan Pemberdayaan Internal ialah komposisi setiap 
jenjang Jabatan Fungsional dan Pemberdayaan Eksternal yaitu 
penambahan jumlah Jabatan Fungsional PUPR di luar Bidang PUPR. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

KEY INFORAMAN  IV 

NAMA : P.R.Y 

KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA BIRO UMUM  

No. Hasil Wawancara  

1 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, apakah penempatan Pejabat Fungsional 
Bidang PUPR sudah sesuai dengan tugas pokoknya? 
 
Jawaban: 
Kalau menurut saya belum sesuai, Jafung Teknik Tata Bangunan dan 

Perumahan, Jafung Teknik Jalan dan Jembatan dan Jafung Pembina Jasa 

konstruksi yang ada di Biro Umum sebetulnya bisa dibilang belum cocok 

dengan penempatannyai, seperti Teknik Tata Bangunan dan Perumahan 

yang juga menjabat subkoordinator sebetulnya dari sisi tugas itu mendekati 

tapi untuk butir-butir kegiatan tidak banyak yang bisa diklaim untuk jadi 

angka kredit. Ketika ada peraturan terkait penyetaraan semua didorong ke 

jafung, Kemudian untuk yang Teknik  Jalan Jembatan lebih tidak sesuai lagi 

gitu karena di sini tidak ada sedikitpun tugas untuk Jafung Teknik Jalan dan 

Jembatan,  waktu itu ada formasi CPNS tahun 2018 ada 3 orang yang 

ditempatkan di sini gitu, karena memang sebetulnya Biro Umum butuh 

formasi background-background yaitu teknik mesin kemudian  elektro sama 

satu lagi arsitek yang 3 orang ini nah hanya  waktu untuk memenuhi 

kebutuhan, waktu itu formasi yang ada hanya Teknik Jalan dan Jembatan di 

ditempatkan lah mereka di Biro Umum karena memang kita membutuhkan 

itu, dan dari sisi background pendidikan sudah sesuai. 

2 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, apakah promosi/mutasi Pejabat Fungsional 
Bidang PUPR sudah sesuai dengan pengisian jabatannya? 
 
Jawaban: 
Dari sisi promosi/mutasi  menurut saya  itu tidak cocok karena jafung itu erat 

kaitannya dengan pengumpulan angka kredit,  selama ini teman-teman itu 

sama sekali sulit untuk mendapatkan angka kredit misalnya Teknik Jalan 

dan Jembatan, kemudian yang lebih sulit untuk mendapatkan angka kredit  

Pembina Jasa Konstruksi juga sama kasusnya. 

3 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, apakah pengembangan pegawai bagi 
Pejabat Fungsional Bidang PUPR sudah dilakukan? 
 



 
 

Jawaban: 
Pengembangan pegawai bagi pejabat fungsional sudah sesuai dilakukan, 

karena kami juga mendorong teman-teman untuk ikut Diklat walaupun 

misalnya tidak dari PU misalnya bisa ikut yang lain karena ASN punya hak 

untuk mendapatkan Diklat setahun itu 20 jam pelatihan. Biro Umum cukup 

Open untuk pengembangan pegawai, kita mendorong pegawai untuk 

mengikuti Diklat. 

4 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, apakah motivasi bagi Pejabat Fungsional 
Bidang PUPR sudah dilakukan oleh pimpinan? 
 
Jawaban: 
Sudah dilakukan dari pimpinannya, Pimpinan sudah sangat mendorong dan 

sangat memfasilitasi teman-teman untuk berkembang dan memotivasi juga 

supaya jadi lebih baik kedepannya dan dari sisi kompetensi harus bertambah 

dan itu juga penting buat membangun karir kedepannya karena nanti Ketika 

dilihat sudah pernah ikut Diklat bisa jadi catatan juga sangat memotivasi 

untuk terus berkembang. 

5 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara meningkatkan tantangan dan 
pengakuan bagi Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Kalau sekarang semuanya didorong untuk menjadi jafung dan struktural 

dikurangi untuk didorong menjadi jafung, kalau menurut saya sih ini 

sebetulnya jafung semangatnya bagus, Cuma yang harus diperhatikan 

adalah kesesuaian jafung yang dipegang oleh seseorang dengan tugasnya 

sehari hari juga dengan penempatannya. Ini menjadi tantangan sebetulnya. 

Kalau dari sisi pengakuan, sudah banyak yang beralih ke jafung bahkan 

banyak juga yang tidak mau menjadi struktural karena  memang kalau di 

jafung itu pekerjaannya juga bisa lebih mengerucut dan lebih bisa bekreasi 

untuk mencari  angka kredit dan bisa mengembangkan kompetensi juga. 

Tantangannya Kesesuaian penempatan jafung yang tepat, Jadi teman 

teman yang mempunyai amanah jafung tertentu itu tidak kesulitan mencari 

angka kredit mereka. Karena kalau jafung relative banyak pekerjaan yang 

bisa dilakukan. Untuk mendapatkan AK Biro Umum agak sulit karena tifikal 

pekerjaan, Karena Jafung Bidang PUPR ini  spesifik  teknis. Karena Biro 

Umum sipatnya pelayanan. 



 
 

6 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara meningkatkan keterampilan baru bagi 
Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Kalau meningkatkan keterampilan menurut saya standar yah sepert ikut 
Diklat dan sebetulnya menurut saya teman teman jafung pembinanya ada di 
Kementerian PUPR, TBP ada di CIpta Karya, TJJ ada di Bina Marga, 
Pembina Jasa Konstruksi ada di Bina Konstruksi. Menurut saya kalau 
meningkatkan keterampilan teman teman dibuat suatu wadah jafung masing-
masing jafung dan ada semacam Full misalnya ada kegiatan apa bisa 
diikutkan. Misalnya CK buat kegiatan apa, jafung TBP ikut. Jadi diambil 
semua jafung TBP yang ada di masing-masing Unor, jadi tidak terpaku pada 
pembinanya.jangan sampai mereka lupa bahwa ada jafung jafung mereka di 
unit kerja lain. 
 

7 

Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara meningkatkan karier bagi Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Kalau Karir sendiri sebetulnya balik ke individu masing-masing.kalau 
meningkatkan karir mereka harus benar benar di Fush untuk mencari angka 
kredit supaya bisa segera naik jenjang. Karir ini sendiri setiap orang pasti 
punya pengertian yang berbeda dan punya target yang berbeda beda juga. 
Kalau Struktural Jelas Jenjangnya. Fungsionalpun sebetulnya jelas. Nati 
misalnya bisa finish di Madya atau misalnya targetnya di Utama, seperti 
itu.dan sebetulnya harus dari Pembina jafungnya itu sendiri untuk 
meningkatkan karir. Jadi gimana caranya membina jafung jafung di bawah 
mereka dari sisi karir dan kompetensi bisa meningkat. Dan di tekankan pada 
kompetensi, karena kalau kompetensi sudah meningkat dan orang juga 
sudah melihat cara kerjanya nanti karir juga akan mengikuti, yang penting 
kompetensi dulu. Masalahnya jafung ini sendiri mereka juga tidak wear 
sebenarnya sama jafungnya, apalagi yang peyetaraan, mereka istilahnya 
seperti dikasih begitu saja jafungnya ngak dari hati. Fashionnya mereka 
sebetulnya apa sih. Bukan minat sendiri. Disetarakan dulu yang tadinya 
struktural eselon IV tiba-tiba ada penyetaraan di kasih jafung itu, Itu ke 
depan harus di evaluasi menurut saya. Terima Kasih 
 

 

 

 

 

 



 
 

KEY INFORAMAN V 

NAMA : A.R.A (A) 

TEKNIK TATA BANGUNAN DAN PERUMAHAN AHLI MUDA /SUBKOORDINATOR 

BIDANG TUGAS GEDUNG DAN RUMAH JABATAN 

No Hasil Wawancara 

1 Pertanyaan; 
Apakah promosi/mutasi bagi Pejabat Fungsional sudah dilakukan sesuai 
dengan tugas pokoknya? Apabila belum, apa yang harus dilakukan? 
 
Jawaban:  
Belum sesuai  
 

2 Pertanyaan:  Apakah jabatan Fungsional sudah diisi sesuai dengan job 
discription? Apabila belum bagaimana seharusnya? 
 
Jawaban: 
Belum sesuai, hanya sebagian kecil dari job description yang masuk dalam 
uraian tugas pejabat fungsional yang saya ambil. Seharusnya ada jenis 
jabatan fungsional lain atau baru yang lebih bisa mewadahi urusan teknis 
mengenai bangunan gedung yang ada di Sekretariat Jenderal  
 

3 Pertanyaan; 
Apa saja yang sudah dilakukan untuk pengembangan pegawai dalam hal ini 
untuk Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Pelatihan atau seminar. Namun informasi mengenai kegiatan yang sampai ke 
jabatan fungsional Tata Bangunan dan Perumahan di Sekretariat Jenderal 
cukup minim. 
 

4 Pertanyaan:  
Apakah ada yang telah dilakukan untuk pengembangan motivasi kerja bagi 
Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban:  
Tidak Tahu.  
 

5 Pertanyaan:  
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara untuk meningkatkan tantangan dan 
pengakuan bagi Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 

 Dengan lebih produktif menghasilkan produk-produk kerja yang dapat 



 
 

diaplikasikan atau digunakan bagi instansi PUPR sendiri atau instansi 
lain 

 Dengan lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan pengelolaan bangunan 
gedung 

6 Pertanyaan: 
Bagaimana menurut  bapak/ibu, cara meningkatkan keterampilan baru bagi 
Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Dengan terus memperbaharui atau mengupdate perkembangan mengenai 
teknologi bangunan gedung, prinsip keberlanjutan dalam arsitektur, 
penggunaan material, pemeliharaan bangunan, dan yang lainnya 
 

7 Pertanyaan: 
Bagaimana menurut  bapak/ibu, cara meningkatkan karier bagi Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 

 Dengan meningkatkan kemampuan teknis dan pengetahuan dalam hal 
bangunan gedung 

 Dengan menguasai keterampilan atau ilmu lain terkait tata Kelola 
pemerintahan yang baik (good governance)  

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

KEY INFORAMAN VI 

NAMA : E.D. (B) 

TEKNIK TATA BANGUNAN DAN PERUMAHAN AHLI MUDA/SUBKOORDINATOR 

BIDANG TUGAS SARANA DAN PRASARANA LINGKUNGAN  

No Hasil Wawancara 

1 Pertanyaan: 
Apakah promosi/mutasi bagi Pejabat Fungsional sudah dilakukan sesuai 
dengan tugas pokoknya? Apabila belum, apa yang harus dilakukan? 
 
Jawaban: 
Belum sepenuhnya dilakukan sesuai tugas pokoknya. Dibutuhkan 
penyesuaian antara jabatan fungsional yang diamanahkan dengan tugas 
pokok yang dilaksanakan sehari-hari, berdasarkan mekanisme penyesuaian 
nomenklatur Jabatan Fungsional yang telah diatur dalam peraturan Menteri 
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang PUPR. 
 

2 Pertanyaan: 
Apakah jabatan Fungsional sudah diisi sesuai dengan job description? 
Apabila belum bagaimana seharusnya? 
  
Jawaban: 
Belum sesuai dengan dengan Job Description. Seharusnya ada peninjauan 
kembali terhadap jabatan fungsional apakah sudah diisi dengan Job 
Description yang sesuai. 

3 Pertanyaan: 
Apa saja yang sudah dilakukan untuk pengembangan pegawai dalam hal ini 
untuk Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Sejauh ini belum ada pembinaan khusus untuk pengembangan pegawai 
dalam hal ini Pejabat Fungsional Bidang PUPR. 

4 Pertanyaan: 
Apakah ada yang telah dilakukan untuk pengembangan motivasi kerja bagi 
Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Belum ada. 

5 Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara untuk meningkatkan tantangan dan 
pengakuan bagi Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Berusaha semaksimal mungkin memenuhi capaian kinerja yang telah 
ditetapkan di awal term. 



 
 

6 Pertanyaan: 
Bagaimana menurut  bapak/ibu, cara meningkatkan keterampilan baru bagi 
Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Perbanyak mengikuti pendidikan dan pelatihan terutama di bidang yang 
mendukung bidang Jabatan Fungsional yang diamanahkan. Untuk itu 
dibutuhkan pula pengembangan sistem informasi Jabatan Fungsional, yaitu 
sarana penyampaian informasi yang tepat dan cepat, salah satu contohnya 
agar jadwal pelaksanaan diklat dapat diterima tepat waktu. 
 

7 Pertanyaan: 
Bagaimana menurut  bapak/ibu, cara meningkatkan karier bagi Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Berusaha memenuhi target pencapaian kinerja sesuai dengan kegiatan tugas 
jabatan serta melaksanakan tugas di bidang yang sesuai dengan Jabatan 
Fungsionalnya, yaitu dengan menjadikan segala kegiatan tugas jabatan 
menjadi Angka Kredit sebagai salah satu cara pemenuhan persyaratan untuk 
meningkatkan jenjang karier bagi Pejabat Fungsional Bidang PUPR. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

KEY INFORAMAN VII 

NAMA : D.W.A  (C) 

TEKNIK TATA BANGUNAN DAN PERUMAHAN AHLI MUDA/SUBKOORDINATOR 

BIDANG TUGAS UTILITAS  

No. Hasil Wawancara 

1 Pertanyaan: 
Apakah promosi/mutasi bagi Pejabat Fungsional sudah dilakukan sesuai dengan 
tugas pokoknya? Apabila belum, apa yang harus dilakukan? 
 
Jawaban: 
Secara Umum telah dilakukan sesuai dengan tugas pokoknya, namun dibeberapa 
tempat, khususnya kesekretariatan masih sulit dilakukan.Yang harus dilakukan 
adalah melakukan pemetaan kembali bidang/jabatan yang ada agar benar-benar 
sesuai dengan tugas pokok dari pegawai yang bersangkutan. 

2 Pertanyaan: 
Apakah jabatan Fungsional sudah diisi sesuai degan job discription? Apabila belum 
bagaimana seharusnya? 
 
Jawaban: Belum sesuai, jabatan fungsional Bidang PUPR  tersebut dirasa belum 
tepat, sehingga perlu dilakukan kembali kajian untuk jabatan umum tersebut 

3 Petanyaan: 
Apa saja yang sudah dilakukan untuk pengembangan pegawai dalam hal ini untuk 
Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Pelatihan dan Pendidikan serta ujian kompetensi jabatan fungsional tertentu 

4 Pertanyaan: 
Apakah ada yang telah dilakukan untuk pengembangan motivasi kerja bagi Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: Pemberian reward yang berbeda atas kelas jabatan yang ada. 

5 Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara untuk meningkatkan tantangan dan pengakuan 
bagi Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: Perlunya pengaturan pembagian tugas langsung oleh unit organisasi/unit 
kerja Pembina jabatan fungsional tersebut. 

6 Pertanyaan: 
Bagaimana menurut  bapak/ibu, cara meningkatkan keterampilan baru bagi Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR? 
Jawaban: Pendidikan dan pelatihan, juga pembagian tugas langsung oleh unit kerja 
Pembina Jafung 

7 Pertanyaan: 
Bagaimana menurut  bapak/ibu, cara meningkatkan karier bagi Pejabat Fungsional 
Bidang PUPR? 
Jawaban: Pemberian kesempatan dalam pelaksanaan tugas untuk dapat memimpin 
project tertentu. 

 



 
 

KEY INFORMAN VIII 

NAMA : A.K.P  (D) 

PEMBINA JASA KONSTRUKSI AHLI PERTAMA   

No Hasil Wawancara 

1 Pertanyaan:  
Apakah promosi/mutasi bagi Pejabat Fungsional sudah dilakukan sesuai 
dengan tugas pokoknya? Apabila belum, apa yang harus dilakukan? 
 
Jawaban; 
Promosi bagi pejabat fungsional sudah dilakukan sesuai dengan tugas 
pokoknya. 
 

2 Pertanyaan;  
Apakah jabatan Fungsional sudah diisi sesuai degan job discription? Apabila 
belum bagaimana seharusnya? 
 
Jawaban:  
Tidak seluruh pejabat fungsional melaksanakan tugas sesuai job description. 
Seharusnya pejabat fungsional berfokus pada bidang pekerjaan yang sesuai 
dengan job description sehingga dapat berkontribusi pada bidang pekerjaan 
dan peningkatan karir.  
 
Pertanyaan:  
Apakah Ibu tahu penyebabnya? 
 
Jawaban:  
Karena mayoritas pekerjaan yang dikerjakan berhubungan dengan 
administrasi, bukan pekerjaan yang berkaitan langsung dengan butir-butir 
kegiatan yang ada dalam daftar usulan penilaian angka kredit. 
 

3 Pertanyaan: 
Apa saja yang sudah dilakukan untuk pengembangan pegawai dalam hal ini 
untuk Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Pengembangan pegawai untuk pejabat fungsional bidang PUPR dilakukan 
dengan mengikuti diklat, pelatihan, maupun webinar dalam bidang yang sesuai 
dengan jabatan fungsional, misalnya Pembina Jasa Konstruksi mengikuti 
pelatihan maupun webinar dalam bidang jasa konstruksi, infrasrtuktur, maupun 
manajemen risiko dalam bidang konstruksi. 
 
Pertanyaan: 
Apa saja Diklat, Pelatihan Maupun Webinar yang sudah diikuti untuk mendung 
AK Jabatan Fungsional Ibu 
 



 
 

 
Jawaban: 
Saya pernah mengikuti Diklat secara daring Pembina Jasa Konstruksi. Selain 
itu, saya pernah mengikuti Diklat Perencanaan Anggaran. 
 

4 Pertanyaan: 
Apakah ada yang telah dilakukan untuk pengembangan motivasi kerja bagi 
Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Pengembangan motivasi bagi pejabat fungsional bidang PUPR yaitu adanya 
organisasi pembina yang memberikan wadah forum bagi pejabat fungsional 
bidang PUPR untuk saling berkomunikasi sehingga segala informasi bidang 
konstruksi dapat tersampaikan. Selain itu, insentif dalam bentuk tunjangan 
kinerja bagi pejabat fungsional bidang PUPR juga ditingkatkan untuk 
meningkatkan motivasi bagi pejabat fungsional bidang PUPR dalam 
mengumpulkan angka kredit. 
 
Pertanyaan: 
Bentuk Motivasi apa saja yang sudah diberikan untuk mendukung Motivasi 
Kerja Ibu selama menjabat sebagai Pejabat Fungsional Pembina Jasa 
Konstruksi? 
 
Jawaban:  
Motivasi lebih kepada teman-teman dalam forum yang bersemangat 
mengumpulkan angka kredit untuk diusulkan.  
 

5 Pertanyaan:  
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara untuk meningkatkan tantangan dan 
pengakuan bagi Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban:  
Tantangan dalam bidang infrastruktur cukup besar dan ditandai dengan 
banyaknya paket pekerjaan yang dilaksanakan Kementerian PUPR. 
Tantangan besar ini tentu memerlukan peran yang besar dari pejabat 
fungsional bidang PUPR dengan mengikutsertakan pejabat fungsional bidang 
PUPR dalam setiap pelaksanan pekerjaan bidang konstruksi secara teknis, 
tidak hanya administrasi.  
 

6 Pertanyaan: 
Bagaimana menurut  bapak/ibu, cara meningkatkan keterampilan baru bagi 
Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban:  
Cara meningkatkan keterampilan yaitu dengan mengikutsertakan dalam 
pelatihan-pelatihan yang mendapatkan sertifikasi sesuai dengan bidang 



 
 

pekerjaan dan bidang jabatan fungsional.  
 
Pertanyaan: 
Sudah berapa kali dalam setahun mengikuti pelatihan Jafung Pembina Jasa 
Konstruksi? 
 
Jawaban:  
Baru sekali. 
 

7 Pertanyaan: 
Bagaimana menurut  bapak/ibu, cara meningkatkan karier bagi Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban:  
Cara meningkatkan karier yaitu dengan selalu ikut serta dalam pelatihan, 
workshop, menulis, ikut serta dalam organisasi profesi, maupun melaksanakan 
pekerjaan-pekerjaan yang terkait. Keikutsertaan ini kemudian direkap secara 
rapi dan dapat diajukan angka kredit guna peningkatan karir. 
 
Pertanyaan: 
Berapa kali dalam setahun pelatihan, workshop yang pernah diikuti? 
 
Jawaban:   
Secara daring pernah mengikuti dua kali. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

KEY INFORMAN IX 

NAMA : J.A.  (E) 

TEKNIK JALAN DAN JEMBATAN PELAKSANA 

No Hasil Wawancara 

1 Pertanyaan:  
Apakah promosi/mutasi bagi Pejabat Fungsional sudah dilakukan sesuai 
dengan tugas pokoknya?  Apabila belum, apa yang harus dilakukan? 
 
Jawaban: Belum Sesuai 

2 Pertanyaan: Apakah Jabatan Fungsional sudah diisi sesuai degan job 
discription? Apabila belum bagaimana seharusnya? 
 
Jawaban: Sudah sesuai 
 

3 Pertanyaan:  
Apa saja yang sudah dilakukan untuk pengembangan pegawai dalam hal ini 
untuk Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Diklat bagi para pegawai yang disesuaikan dengan jabatan fungsional 
tertentu 

4 Pertanyaan:  
Apakah ada yang telah dilakukan untuk pengembangan motivasi kerja bagi 
Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Memberikan tunjangan tambahan 

5 Pertanyaan :  
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara untuk meningkatkan tantangan dan 
pengakuan bagi Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: Memperbanyak koneksi 

6 Pertanyaan : 
Bagaimana menurut  bapak/ibu, cara meningkatkan keterampilan baru bagi 
Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: Dengan cara mengikuti diklat 

7 Pertanyaan:  
Bagaimana menurut  bapak/ibu, cara meningkatkan karier bagi Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban:  
Memperbanyak kegiatan yang tercantum dalam usulan DUPAK 

 



 
 

KEY INFORMAN X 

NAMA : S.K.  (F) 

TEKNIK JALAN DAN JEMBATAN PELAKSANA 

No Hasil Wawancara 
1 Pertanyaan: 

Apakah promosi/muyasi bagi Pejabat Fungsional sudah dilakukan sesuai dengan 
tugas pokoknya? Apabila belum, apa yang harus dilakukan? 
 
Jawaban: 
Belum sesuai, menyesuaikan jafung dengan kegiatan kerja atau tugas dan fungsi 
dimana pegawai tersebut ditempatkan 

2 Pertanyaan: 
Apakah jabatan Fungsional sudah diisi sesuai degan job discription? Apabila belum 
bagaimana seharusnya? 
 
Jawaban: 
Belum, butuh penyesuaian jabatan fungsional atau penyesuaian job discription 

3 Pertanyaan: 
Apa saja yang sudah dilakukan untuk pengembangan pegawai dalam hal ini untuk 
Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: Sudah pernah dilakukan assesment, namun belum ada tindak lanjut 

4 Pertanyaan: 
Apakah ada yang telah dilakukan untuk pengembangan motivasi kerja bagi Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: Belum ada 

5 Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara untuk meningkatkan tantangan dan pengakuan 
bagi Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Memberikan pekerjaan yang sesuai dengan tusi jabatan fungsional yang di pangku 

6 Pertanyaan: 
Bagaimana menurut  bapak/ibu, cara meningkatkan keterampilan baru bagi Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Memberikan pelatihan yang sesuai dengan jabatan fungsional tersebut 

7 Pertanyaan: 
Bagaimana menurut  bapak/ibu, cara meningkatkan karier bagi Pejabat Fungsional 
Bidang PUPR? 
 
Jawaban: 
Menyesuaikan jabatan fungsional dengan pekerjaan (tusi) yang dilakukan 
 

 

 



 
 

KEY INFORMAN XI 

NAMA : L.H.  (G) 

TEKNIK JALAN DAN JEMBATAN PELAKSANA 

No Hasil Wawancara 

1 Pertanyaan: 
Apakah promosi/mutasi bagi Pejabat Fungsional sudah dilakukan sesuai dengan tugas 
pokoknya? Apabila belum, apa yang harus dilakukan? 
 
Jawaban: 
Belum sesuai, Menurut saya jabatan fungsional harus disesuaikan dulu dengan tugas 
dan fungsi di tempat kerja (unit kerja) pegawai. 

2 Pertanyaan: 
Apakah jabatan Fungsional sudah diisi sesuai degan job discription? Apabila belum 
bagaimana seharusnya? 
 
Jawaban: Belum sesuai, Menurut saya job description pegawai harus selaras dengan 
jafungnya sehingga dapat mendukung pegawai dalam merancang dupak  

3 Pertanyaan: 
Apa saja yang sudah dilakukan untuk pengembangan pegawai dalam hal ini untuk 
Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: Belum pernah dilakukan diklat untuk pengembangan jafung pegawai 

4 Pertanyaan: 
Apakah ada yang telah dilakukan untuk pengembangan motivasi kerja bagi Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: Belum ada 

5 Pertanyaan: 
Bagaimana menurut bapak/ibu, cara untuk meningkatkan tantangan dan pengakuan 
bagi Pejabat Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban:Menurut saya, pekerjaan untuk pegawai sebagai pejabat fungsional harus 
diberikan sesuai / selaras dengan jabatan fungsionalnya  

6 Pertanyaan: 
Bagaimana menurut  bapak/ibu, cara meningkatkan keterampilan baru bagi Pejabat 
Fungsional Bidang PUPR? 
 
Jawaban: Memberi diklat atau pelatihan teknis yang sesuai dengan jafung pegawai 
sehingga dapat mendukung produktivitas ketika pegawai kembali bekerja ke unit 
kerjanya 

7 Pertanyaan: 
Bagaimana menurut  bapak/ibu, cara meningkatkan karier bagi Pejabat Fungsional 
Bidang PUPR? 
Jawaban: Ketika pekerjaan pegawai sudah selaras dengan jabatan fungsionalnya, 
peningkatan karir dapat dilakukan dengan penilaian dari perancangan dupak masing 
masing pegawai. 



    
 

Pedoman Observasi Penelitian 

No. Gejala yang diamati Hasil Pengamatan 

 

 1 

   

Kondisi Narasumber saat 

diwawancara 

 

 

Narasumber dapat menjawab 

pertanyaan  

 

2 

 

Narasumber dalam melaksanakan 

pekerjaan 

 

Kinerja yang dihasilkan 

 

 

  



    
 

Hasil Observasi Penelitian 

No. Gejala yang diamati Hasil Observasi 

1 Dewa Aji Ariwanto Tegas 

Kooperatif 

Aktif 

2 Dedy Ekawinata Tegas 

Kooperatif 

Aktif 

3 Eki Arsita Rizki Cepat tanggap 

Spontan 

Aktif 

4 Prita Ramayani Yuniarti Kreatif 

Banyak ide 

Banyak bakat 

5 Achmad Ramdhoni Akbar Cepat tanggap 

Aktif 

Banyak ide 

6 Endah Mustikasari Rajin 

Aktif 

Cepat tanggap 

7 Didi Wahyu Widiarosi Pintar 

Aktif 

Banyak ide 

8 Aanisah Kusnidar Purwandari Pintar 

Cepat tanggap 

Banyak ide 

9 Jevan Axela Nurandi Pintar 

Banyak ide 

Cepat tanggap 

10 Sony Kurniawan Pintar 

Cepat tanggap 

Kooperatif 

11 Levana Humaira Pintar 

Cepat tanggap 

Banyak ide 

 

 



    
 

Pedoman Telaah Dokumen 

No. Dokumen Hasil 

1 Laporan SKP Pegawai Pemangku Jabatan  

Fungsional Bidang PUPR 

SKP Pegawai Pemangku 

Jabatan  Fungsional Bidang 

PUPR 

2 Laporan Indikator Kinerja Individu (IKI) 

Pemangku Jabatan Fungsional Bidang  

PUPR 

Indikator Kinerja Individu  

Pegawai Pemangku Jabatan 

Fungsional Bidang  PUPR 

3 Laporan Tupoksi Pelaksanaan Pekerjaan 

Pemangku Jabatan Fungsional Bidang  

PUPR 

Tupoksi Pegawai Pemangku 

Jabatan Fungsional Bidang  

PUPR 

Sumber : Pedoman Telaah Dokumen tahun 2022 

 

 

Hasil Telaah Dokumen 

No. Dokumen Hasil Telaah Dokumen 

1 Laporan SKP Pegawai Pemangku Jabatan  

Fungsional Bidang PUPR 

Data SKP Pegawai Pemangku 

Jabatan  Fungsional Bidang 

PUPR 

2 Laporan Indikator Kinerja Individu (IKI) 

Pegawai Pemangku Jabatan Fungsional 

Bidang  PUPR 

Data Indikator Kinerja 

Individu (IKI) Pegawai 

Pemangku Jabatan 

Fungsional Bidang  PUPR 

3 Laporan Tupoksi Pelaksanaan Pekerjaan 

Pegawai  Pemangku Jabatan Fungsional 

Bidang  PUPR 

Data Tupoksi Pelaksanaan 

Pekerjaan Pegawai  

Pemangku Jabatan 

Fungsional Bidang  PUPR 

Sumber : Hasil telaah Dokumen tahun 2022 
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Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama

NIP

Pangkat/Golongan
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Agus Sutamin, S.Sos, M.Si
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Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa:

Nama : Romli, S.AP
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PanhgkaVGolongan : Penata Muda (lll/a)

Jabatan : Analis Kepegawaian Ahli Pertama

telah selesai melakukan penelitian dengan judul Tesis Analisis Penempatan Pegawai Pemangku
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Umum dan Perumahan Rakyat sejak tanggal 14 Oktober 2022berdasarkan Surat Pengantar

Penelitian dari Sekolah Tinggi Lembaga Administrasi Negara Jakarta Nomor:
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Demikian disampaikan pntuk dapat digunakan sebagaimanq mestinya.
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Narna

NIP

Pangkat/Goiongan

Jabatan

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa:

Narna

NIP

Panhgkal/Golongan

Jabatan

$URAT KETERANGAN
N om or: 3318.V KET/S P/2 02 2

Romli, S.AP

1 971 0214201 4121001

Fenata Muda (lll/a)

Analis Kepegawaian Ahli Pertama

Dra. Canka A"S. Putri, M.A.

'1 967051 71994032002

Pembina Utama Muda (lV/c)

Kepala Biro Kepegawaian, Organisasidan Tata Laksana

telah selesai rnelakukan penelitran dengan judul Tesis Analisis Penempatan Pegawai Pemangku

Jabatan Fungsional Bidang PUPR, Biro Umum, Sekretariat Jenderal, Kementerian Pekerjaan

Umum dan Perumahan Rakyat sejak tanggal '14 Oktober 2022 berdasarkan Surat Pengantar
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